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Rumah Warga NTT Rusak Parah

Prioritaskan Bangun Hunian Sementara

ANGGOTA Komisi V DPR Sud-
jatmiko menilad penyediaan hunian
perlu jadi pricritas utama dalam
penangann masyarakat (ercampak
bericana gerrpa bumi di Nusa Teng-
gara Timur (NTT). Warga korban
bencanz alam tidak boleh terlalu
Lama tinggal di tenda pengungsian.

Sudjatmiko mengatakan, pe-
nanganan pertama yang perlu
segera diselesatkan para petugas
yaitu perbaikan [asilitas. Langkah
kedua yang sangal mendesak
adalah pembuatan hunian, baik
sementara mavpun etap. Sehingga
masyarakat terdampak tidak ter-
lalu lama bertahan di dalam tenda
penampungan pengungsian yang
serbia terbatas,

Dia bilang, Pemerintah melalui
Kementerian Perumahan dan Ka-
wasan Pemuliman (PKF) serta Ke-
menterian Pekerjaan Unnum (PU)
(elahmenylaplan langkah strategis
penyediaan tempat tinggal bagi
masyarakal terdampak. *Setelah
kebutubian sementara terpenubi,
pembangunan hurian tetap bagt
wirga harus segera direalisasikan,
ujarmya Rabu (19/8/2026).

Bencana gempa bumi di NTT,
lanjutnya, menyebabkan sejumlah
bangunan fisik maupun rumah
milik warga mengalami keru-
sakan sangat parah. Untuk ito,
penanganan masyarakat (erdam-

piak pertu dilakukan secara berta-
hap. Mulai darf proses evakuasi,
penyediaan hunian sementara,
hingpa rekonstruksi kembali hu-
nian yang rusak akibat bencana,

Sementara, proses pencarian
dan evakuasi para korban ler-
dampak hingga kini masih lerus
berlangsung di lapangan: Diketa-
hui, Basanas mengerahkan ber-
bagai sarana dan peralatan darat
miupun laut untuk menjangkau
seluruh lukasi (erdampak. Khu-
susnya Kawasan pemukiman
yang memiliki tingkat kepadatan
penduduk sangat tingpi saat ini.

Karena itu, koordinasi antarse-
luruh kementerian dan lembaga
terkait dengan Pemda dibarapkan
semakin kual, agar penanganan
warga berlangsung cepat. Kerja
sama Basarnas, Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB),
Kementerian PU. serla Kemen-
(erfan PKP harus berjalan optimel
untuk mewujuckan pembangunan
hunian bagi para pengungsi

Kata dia, setelah tahap tanggap
darurat bencana selesai, Peme-
rintah wajib memastikan seluruh
proses rehabilitas] dan rekonstruksi
dapat berjalan terencana, ‘T agar
seluruh warga terdampak dapat
segera bangkit kembali menjalani
kehidupan masyarakal secara nor-
mal sepert sedia kala," ucapnya.
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Sudjatmiko

Senada; Wakil Ketua DPR Saan
Muslopa meminta Pemerintah
menpercepal pemulibian tempat
tinggal bagi 4.000 masyarakat
terdamnpak gempa di NTT. Peme-
rintah perhy menetapkan arget
kerja vang jelas. Apar warga tidak
bertahan terlalulama di posko dan
bisa segera menempati hunian,

Sebagai langkah awal, Saan
mengingatkan Pemerintah agar me-
metakan kerusakan rumah warga
dlard kategori tingkat berat, sedang,
hingga ringan. Pemetaan data itu
merpercepal penanganan (ekaiis
di Lapangan. Sekalipus berdampak
nyala pada pengurangan bertaap
jumlah 4.000 pengungsi yang be-
racda i Iokasi penampungan.

Sefarna proses pemulihan serta

pembangunan hunian bagi mas
yarakat, seluruh kebutuhan po-
kok warga harus terus dipenuhi.
“DPR berkomitmen mengawal pe-
nanganan bencana in hingga tahap
pemulihan tuntas, agar masyarakat
kerntyali berakiivitas sceara normal
seperti biasa,” katanya,
Sementara, Menteri PKP Maru-
arar Sirait memastikan, Pemerin-
lah segera membangun rumah
untuk korban gempa di NTT.
Persiapan pembangunan hunian
(etap itu dilakukan wala wilayah

" terdampak masih berada dalam

ntasa tanggap darural. Pemerintah
titdak perlu menunggu masa daru-
rat berakhir untuk menyfapkan
rumah warga terdampak,

Kata dia, penanganan sckior
perumahan harus berjalan lebih
cepat dengan melibatkan Pem-
da, Pemerintah mempersiapkan
pembangunan hunian sembari
penanganan kondist darurat masih
Derjatan. Karcnaitu, scluruh piiak
wajib bekerja sama serta bergerak
lehih cepat dalam menyelesatkan
huniin,

Maruarar menychut, Kemen-
terian PKP telah berkoordinasi
dengan sejumlah pihak untuk
mempercepal penanganan kebu-
tuhan perumatian masyarakat ler-
dampak gempa i NTT. Makanya,
jajarannya diminta mempercepat

pekerjaan fsik serta memperkuat
koordinasi dengan Pemda. “Un-
tuk memastikan penanganan
pernbangunan rumah di terlaksana
dengan tepat dan cepal,” legasnya,

Pembangunan huniantetap, samn-
bungnya, jadi bagian dari proses
penuliban pascabencan, Pemerin-
tah perly memastikan masyarakat
terdampak ik lerlabu lama tinggal
dalam hunian sementara. Apalagi,
persiapan pembangunan rumah
sdat masa Langgap darural masth
berlangsung bukan pola baru bagi
Pemerintah dalam menangani ben-
cana alam di Indonesta.

Contoh nyata terlihat pada pe-
nanganan bencana di Sumatera,
Dimana Pemerintah memulai
pembangunan rumah permanen
ketika proses tanggap darurat masth
berlangsung, “Pengalarman it jadi
pelajaran berhargabagi Pemerintah
untuk mempercepal penanganan
sektor perurmihan masyarakat ter-
ke gempadiNTT, " terangnya.

Diketahud, gempa 7.7 magnitu-
o terjadi pada Sabtu (1 5/8/2026),
tengan pusat di 38 kan Gmur Laut
Mbay, Kabupaten Nagekeo, NTT
pada kedalaman 15 k. Basarmias
mencatat tofal korban mencapai
202 orang, dengan rincian 70 me-
ninggal duna, 40 luka berat, serta
92 luka ringan. Saal ini petugas
masih terus menyisir lokasi. mpys
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